PENGKAJIAN RAKITAN TEKNOLOGI BUDIDAYA KENTANG  DAN STRATEGI PENGEMBANGANNYA : Studi Kasus di Wilayah Prima Tani Lahan Kering Dataran Tinggi  Kabupaten Magetan by Santoso, Pudji et al.
 1
PENGKAJIAN RAKITAN TEKNOLOGI BUDIDAYA KENTANG  
DAN STRATEGI PENGEMBANGANNYA : 
Studi Kasus di Wilayah Prima Tani Lahan Kering Dataran Tinggi  
Kabupaten Magetan  
 
Pudji Santoso, Yuniarti, Sudarmadi Purnomo dan Subandi  
 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur 
Jl. Raya Karangploso KM. 4. Malang 65101 
 
 
ABSTRACT 
 
Pengkajian Rakitan Teknologi Budidaya Kentang dan Strategi Pengembangannya : 
Studi Kasus di Wilayah Prima Tani Lahan Kering Dataran Tinggi Kabupaten 
Magetan. The assessment on improving the cultivation technology of potato as 
demonstration plot in farmer’s land was done in Prima Tani area of Magetan regency in 
Genilangit village, during dry season on June – September 2007. Collecting data was 
done using farm record keeping method on the application of improving cultivation 
technology of potato which was done by cooperator farmers, while non-cooperator 
farmers done their potato farming using their own cultivation technology as the 
comparison. Improving cultivation technologies which were applied by the farmers 
including 1) Seed quality and seed treatment before planting, 2) The use of rational 
fertilization, 3) Enlargement of planting space and planting-row space, and 4) Improving 
pests and diseases control method. The aim of the assessment were 1) To increase 
productivity, yield quality and farmer’s income of potato farming using the improved 
cultivation technology, and 2) To find development strategy of potato farming in the 
assessment area. The result showed, that application of the improved cultivation 
technology of potato farming can increased productivity, yield quality and farmer’s 
income. Development strategy for potato farming in this area should be based on the 
principle of maximize their potency and use their opportunity in facing threats and 
minimize their weaknesses. Increasing the farming efficiency, productivity and yield 
quality should be done by application of potato farming using cooperated farming model. 
The use of qualified seed such as certified potato seed needed to be socialized.    
 
 
Key words : Assessment, Solanum tuberosum, Improved Cultivation Technology and  
                     Development Strategi.
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ABSTRAK 
Pengkajian rakitan teknologi budidaya kentang telah dilakukan di desa Genilangit, 
Kecamatan Poncol di wilayah Prima Tani Magetan pada musim kemarau (Juni – 
September) tahun 2007. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan farm record 
keeping dari penerapan teknologi budidaya kentang yang dilakukan oleh petani 
kooperator dan petani non kooperator sebagai pembandingnya. Rakitan teknologi yang 
diterapkan meliputi : (1) Mutu bibit dan perlakuan bibit sebelum tanam (2) pemupukan 
rasional, (3) jarak tanam dan jarak antar guludan dan (4) pengendalian OPT. Tujuan dari 
pengkajian adalah (1) peningkatan produktivitas, mutu hasil dan pendapatan usahatani 
kentang dari penerapan rakitan teknologi budidaya kentang, (2) mendapatkan  strategi 
pengembangan usahatani kentang di wilayah pengkajian. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa penerapan rakitan teknologi budidaya kentang dapat meningkatkan produktivitas, 
mutu hasil serta pendapatan usahatani. Strategi pengembangan usahatani kentang di 
wilayah tersebut harus didasarkan atas prinsip memaksimalkan kekuatan dan 
memanfaatkan peluang untuk mengatasi ancaman serta menekan serendah mungkin 
kelemahan. Peningkatan efisiensi, produktivitas dan mutu hasil dilakukan dengan cara 
penerapan teknologi budidaya kentang melalui model usaha bersama. Penggunaan bibit 
bermutu seperti bibit kentang berlabel perlu disosialisasikan. 
 
Kata Kunci  : Pengkajian, Kentang, Rakitan Teknologi dan Strategi Pengembangan. 
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PENDAHULUAN 
 Lahan kering dataran tinggi (>700 m dpl) di Kabupaten Magetan, Jawa Timur 
cukup luas diantaranya terdapat di Kecamatan Poncol yang luasnya mencapai 2.334 ha 
(Kecamatan Poncol Dalam Angka, 2005). Komoditas yang banyak diusahakan adalah 
usahatani sayuran, diantaranya kentang. Pada umumnya komoditas tersebut diusahakan 
pada lahan-lahan berlereng dengan kemiringan (15 % - 45 %) pada jenis tanah Andosol 
dan Latosol bersolum dangkal (+ 50 cm) (Kurnia dan Suganda, 1999 serta Soleh, et al, 
2003).  
Usahatani kentang di Kecamatan Poncol belum dilakukan secara intensif, ditandai 
dengan teknologi budidayanya masih tradisional. Hal ini terlihat dari produktivitas 
kentang yang dihasilkan masih rendah.  Rata-rata produktivitas kentang di daerah 
tersebut relatif rendah, yaitu sekitar 8 t/ha. Sedangkan rata-rata produktivitas kentang di 
Jawa Timur mencapai 9 t/ha (Diperta Kabupaten Magetan, 2005 dan Diperta Propinsi 
Jawa Timur, 2005). Rendahnya produktivitas kentang tersebut antara lain dikarenakan 
penggunaan bibit yang tidak bermutu atau tidak diketahui asal usulnya yang tergolong 
mutunya rendah (Soleh, et al, 2003). Disamping itu juga petani belum mengenal 
perlakuan bibit sebelum tanam yang dapat menyebabkan berkembangkan penyakit layu 
bakteri (Mahfuds, et al, 1997). Pada umumnya petani di wilayah tersebut belum 
mengetahui cara memilih bibit yang bermutu. Bibit yang bermutu bibit ini sangat 
berpengaruh terhadap produktivitas dan mutu hasil (Sahat, 1994 dan Djoema’ijah, et al, 
2000). Masalah bibit yang bermutu ini ternyata belum sepenuhnya disadari oleh petani 
kentang di wilayah tersebut, termasuk petani ketang di lokasi Prima Tani Kabupaten 
Magetan. 
 4
Salah satu lokasi kegiatan Prima Tani di Jawa Timur tahun 2007 adalah di 
Kabupaten Magetan, terletak di Desa Genilangit, Kecamatan Poncol. Dari hasil PRA 
yang dilakukan oleh tim Prima Tani BPTP Jawa Timur, salah satu komoditas 
unggulannya adalah kentang. Dari uraian permasalahan tersebut, maka diperlukan 
pengkajian rakitan teknologi usahatani kentang dan strategi pengembangannya.  Adapun 
tujuan pengkajian adalah ; (1) Diperolehnya peningkatan produktivitas, mutu hasil dan 
pendapatan usahatani  kentang dari penerapam rakitan teknologi budidaya kentang dan 
(2)  Diperolehnya  strategi pengembangan usahatani kentang di wilayah pengkajian. 
 
 
METODOLOGI 
Pengkajian ini merupakan penelitian pengembangan atau on farm research yang 
dilakukan di lahan petani dengan melibatkan petani, petugas lapang dan perangkat desa 
setempat (Harrington, 1989). Kegiatan  pengkajian dilakukan di desa Genilangit, 
Kecamatan Poncol, pada MK II 2007 (Juni – September 2007).  
Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan sosialisasi tentang rakitan teknologi 
usahatani kentang yang harus disepakati bersama tentang komponen teknologi yang akan 
diterapkan oleh petani kooperator. Dari hasil kesepakatan diperoleh, bahwa sarana 
produksi  (pupuk kimia dan pestisida) disediakan BPTP, kecuali bibit kentang. Bibit 
kentang yang ditanam adalah generasi 4 (G4) atau turunan keempat yang hasilnya dapat 
digunakan untuk bibit pada musim berikutnya. Sistem pengembalian bibit dari petani 
kooperator dilakukan setelah panen kepada kelompok tani sebanyak yang dipinjam. 
Dengan sistem ini diharapkan akan ada penguatan modal kelompok tani. Bantuan pupuk 
dan pestisida ini bertujuan agar petani dapat menerapkan teknologi yang disepakati.  
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Pada saat pelaksanaan kegiatan pengkajian juga dilakukan pembinaan yang 
dilakukan oleh petugas detasiring melalui pertemuan kelompok yang dilakukan secara 
rutin dan insidentil. Materi yang diajarkan pada pertemuan kelompok adalah rakitan 
teknologi usahatani kentang di lahan kering dataran tinggi (Tabel 1).  
 
Tabel 1. Rakitan Teknologi Usahatani Kentang di Lahan Kering Dataran Tinggi di Lahan Kering Dataran 
Tinggi Kabupaten Magetan Pada MK I 2007 
Komponen teknologi Teknologi anjuran *) Teknologi petani **) 
1. Mutu bibit dan perlakuan 
    bibit sebelum tanam 
     
Granula Lembang terseleksi, bibit 
dicelupkan  
ke dalam larutan Agreaf 10 gr/10 
lt air per 1 kw bibit 
Mutu asalan, tanpa 
perlakuan bibit 
2. Pemupukan rasional   
    - Dolomite dan bahan  
      organik 
0,5 t/ha dolomite dan 3 t/ha 
bokashi 
Tanpa dolomite dan 10 t/ha 
pupuk kandang  
    - Pupuk anorganik (200 kg Urea, 300 kg ZA, 200 kg 
SP-36 dan 200 kg KCl )per ha  
(100 kg Urea, 350 kg ZA, 350 kg 
SP-36, 300 kg phonska dan 7,5 
kg  Gandasil D) per-ha 
3. Jarak tanam dan jarak  
    antar guludan 
Jarak tanam 80 cm x 30 cm dan 
jarak antar guludan 70 cm 
Jarak tanam 60 cm x 30 cm dan 
jarak antar guludan 60 cm 
4. Pengendalian OPT Berdasarkan PHT Tidak berdadasrkan PHT 
Keterangan = *) Teknologi anjuran merupakan teknologi yang disepakati bersama.  
          **) Teknologi petani merupakan teknologi yang umum dilakukan petani setempat. 
  
Jumlah petani kooperator diambil sebanyak 15 orang masing-masing 5 orang dari 
anggota kelompok tani Sri Rejeki, Geneng Rejo dan Harapan Mulya, disamping itu juga 
diambil petani non kooperator yang ada disekitar lokasi pengkajian sebanyak 15 orang 
sebagai pembandingnya. Pengumpulan data dilakukan dengan farm record keeping yaitu 
pencatatan setiap kegiatan usahatani sejak persiapan tanam – panen yang dilakukan 
petani kooperator maupun petani non kooperator. Disamping itu juga dilakukan 
wawancara terhadap petani responden yang meliputi ; (1) karakteristik petani dan (2) 
biaya produksi dan pendapatan usahatani kentang. Karakteristik petani meliputi ; (1) 
umur petani, (2) pendidikan formal, (3)  luas garapan petani usahatani kentang, (4) 
jumlah anggota keluarga, (5) jumlah anggota yang aktif berusahatani. Data yang 
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terkumpul kemudian ditabulasi dan dianalisis perbandingan antara petani kooperator 
yang menerapkan rakitan teknologi budidaya kentang dengan petani non kooperator.  
Strategi pengembangan usahatani kentang dianalisis dengan menggunakan 
analisis SWOT, yaitu dengan cara membandingkan antara faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal terdiri dari kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses), 
sedangkan faktor eksternal terdiri dari peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats). 
Pada prinsipnya untuk mengembangkan usahatani disuatu wilayah selalu berkaitan 
dengan faktor kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities) 
dan ancaman (Threats) dengan melihat situasi yang ada. Salah satu model untuk analisis 
situasi di suatu wilayah antara lain dengan analisis SWOT. Menurut Rangkuti (2003) 
analisis SWOT ini pada prinsipnya adalah membandingkan antara faktor internal yang 
terdiri dari kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) dengan faktor eksternal 
yang terdiri dari peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats). 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Pola Usahatani Kentang  
Desa Genilangit, Kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan terletak di lereng 
Selatan gunung Lawu.dengan ketinggian tempat 800 – 1.200 mdpl, topografi berbukit 
hingga bergunung, kelerengan 15 % - 60 %. Tipe iklimnya berdasarkan Oldeman 
termasuk iklim basah atau D (curah hujan selama setahun > 2.000 mm dengan 9 bulan 
basah) dengan jenis tanahnya adalah andison atau andosol yang bersolum dalam (> 70 
cm).  Dari hasil analisis tanah menunjukkan harkat C organik, N, P dan K dalam posisi 
rendah (Soleh, et al, 2003).   
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Luas lahan pertanian di desa tersebut sebagian besar (85 %) berupa lahan kering 
yaitu seluas 175 ha, sedang lahan sawah hanya 32 ha. Dari kondisi biofisik tersebut 
menggambarkan bahwa desa Genilangit termasuk zone dataran tinggi lahan kering iklim 
basah yang sesuai untuk pengembangan sayuran dataran tinggi termasuk kentang (Soleh, 
et al, 2003 dan Arifin, et al, 2004).   
Komoditas sayuran yang banyak dibudidayakan oleh petani di wilayah tersebut 
adalah kentang, kubis dan bawang daun. Pola tanam sayuran pada lahan sawah yang 
dominan adalah ;  Padi – Kentang – Jagung, sedangkan di lahan kering adalah ; 
      (1) Wortel  – Kentang – Kubis  
      (2) Kentang – Kubis - Kentang  
Dari pola tanam tersebut menggambarkan bahwa tanaman kentang dapat ditanam 
di lahan sawah maupun kering dengan pola monokultur. Pada umumnya petani sudah 
menanam kentang di atas guludan dengan sistem teras bangku searah kuntur. Pola 
pertanaman yang demikian dapat mengurangi terjadi erosi tanah pada musim hujan bila 
dibandingkan guludan tanpa terasiring (Kurnia dan Suganda, 1999).  
Kriteria petani kentang di Desa Genilangit, Kecamatan Poncol, Kabupaten 
Magetan seperti terlihat pada Tabel 2, dimana rata-rata umur petani kooperator lebih 
muda bila dibandingkan dengan usia petani non kooperator, yaitu  berturut-turut 42 tahun 
dan 47 tahun. Tingkat pendidikan formal antara petani kooperator dan petani non 
kooperatot adalah sama, yaitu 7 tahun atau lulus sekolah dasar (SD). Demikian juga  
jumlah  anggota  keluarga termasuk kepala keluarga, antara petani  kooperator  dengan  
petani non kooperator  adalah  sama,  yaitu  5  jiwa. Dari jumlah anggota keluarga kedua 
kelompok petani tersebut yang aktif membantu  kegiatan usahatani adalah 2 orang. Luas 
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lahan garapan petani kooperator adalah seluas 0,70 ha, untuk 0,20 ha pada MK II 2007 
digunakan untuk usahatani kentang dan sisanya 0,50  ha digunakan untuk usahatani 
lainnya (kubis, wortel dan bawang daun). Sedangkan lahan garapan petani non 
kooperator relatif lebih sempit dibandingkan dengan petani kooperator, yaitu 0,60 ha; 
untuk 0,15 ha pada MK II 2007 digunakan usahatani kentang dan sisanya 0,45 ha untuk 
usahataninya seperti kubis, wortel dan bawang daun.  
 Tabel 2. Karakteristik  Petani  Kentang  di Desa Genilangit, Kecamatan Poncol, Magetan, Tahun 2007 
      Karakteristik petani Petani 
kooperator 
Petani non 
kooperator 
Umur (th) 42 47 
Pendidikan formal (th) 7 7 
Jumlah anggota. keluarga 
(jiwa) 
5 5 
Jumlah keluarga tani 
(jiwa) 
2 2 
Luas garapan (ha) 0,70 0,60 
 
Dari angka-angka ini memberikan indikasi, bahwa rata-rata lahan garapan petani 
Desa Genilangit cukup tergolong sempit (< 1 ha), namun yang digunakan untuk usahatani 
kentang relatif sempit (< 0,25 ha) bila dibandingkan dengan jenis usahatani lainnya. Hal 
ini dikarenakan usahatani kentang memerlukan biaya yang cukup tinggi bila 
dibandingkan dengan tanaman kubis, wortel dan bawang daun. Dari wawancara dengan 
petani responden di Desa tersebut, bahwa kemiringan lahan garapan petani sekitar 35 % - 
37 %.  Menurut Soedarmanto, et al (1989) dengan kemiringan lahan tersebut, sebenarnya 
lahan tidak diperbolehkan untuk tanaman semusim (dalam sistem USDA termasuk tanah 
klas IV). Hal ini karena akan mempercepat terjadinya erosi tanah. Untuk memperkecil 
erosi tanah tersebut salah satu cara adalah dengan sistem terasiring. Dari hasil 
wawancara, ternyata petani sudah melakukan terasiring untuk usahatani sayuran, yaitu 
teras bangku yang searah kontur. Pembuatan teras ini sudah dilakukan petani pada tahun 
90-an, secara swadaya.   
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Status lahan garapan petani semuanya adalah pemilik penggarap, baik untuk 
petani kooperator maupun petani non kooperator. Menurut Susilowati, et al, (1997) 
petani dengan status pemilik penggarap di daerah sayuran lahan berlereng akan lebih 
memperhatikan konservasi tanah bila dibandingkan dengan petani penyewa dan bagi 
hasil.  
 Ternak yang banyak dipelihara petani adalah sapi potong, rata-rata pemilikan 2 
ekor, baik petani kooperator maupun petani non kooperator. Pemeliharan ternak sapi ini 
dilakukan secara perorangan dengan sistem kandang individu. Kotoran ternak sapi ini 
sudah dimanfaatkan petani sebagai pupuk organik yang digunakan untuk usahatani 
sayuran.  Dengan demikian fungsi ternak bagi petani di Desa Genilangit disamping 
sebagai tabungan yang dapat dijual sewaktu-waktu jika petani membutuhkan juga 
kotorannya telah digunakan sebagai pupuk organik. Pupuk organik yang berasal dari 
kotoran sapi ini sudah dimanfaatkan oleh petani untuk usahatani sayuran. Dengan 
demikian pupuk organik dari kotoran sapi di Desa Genilangit belum menjadi masalah. 
Hal ini dapat dilihat bahwa petani dalam menggunakan pupuk kandang untuk 
usahataninya tidak pernah membeli dari luar dan sudah tercukupi dari kotoran sapinya.  
Analisis usahatani kentang di Desa Genilangir seperti yang terlihat pada Tabel 3. 
Biaya produksi usahatani kentang petani kooperator umumnya lebih tinggi (72  %) bila 
dibandingkan dengan petani non kooperator, dikarenakan petani kooperator 
menggunakan   input  yang  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan   petani  non  kooperator, 
         
 
Tabel 3.  Analisis Usahatani Kentang  per Hektar MK II 2007 Petani Kooperator dan Petani  Non  
Kooperator  di Kabupaten Magetan 
Uraian Petani kooperator Petani non kooperator 
 Fisik Nilai (Rp) Fisik Nilai (Rp) 
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1. Sarana produksi              
    a. Bibit (kg)               1.500 10.500.000   1.200  6.000.000 
    b. Pupuk kandang (t) - - 10  1.200.000 
    c. Bokasi (t) 3 1.500.000    - - 
    d. Pupuk urea (kg) 200 200.000 100 100.000 
    e. Pupuk ZA (kg) 300 360.000 350 420.000 
    f. Pupuk SP-36 (kg) 200 300.000 350 630.000 
    g. Pupuk KCl (kg) 
    h. Pupuk phonska (kg) 
200 
 - 
500.000 
 - 
 - 
300 
 -      
570.000 
    i.  Pupuk daun (kg) - - 7,5  150.000 
    j.  Dolomite (t) 1 1.000.000    - 
    k.  Pestisida  *)  - 2.540.000 - 1.138.000 
2. Tenaga kerja (HOK)                 
    a. Pengolahan tanah 50 1.500.000 50 1.500.000 
    b. Guludan  20 600.000 20 600.000 
    c. Tanam 20 600.000 25 625.000 
    d. Pengairan   16 400.000 12 350.000 
    d. Penyiangan  20 600.000 20 600.000 
    e. Pembumbunan 20 600.000 10 300.000 
    f. Pemupukan 5 125.000 10  300.000 
    g. Penyemprotan 30 750.000 10 300.000 
    h. Panen & angkut  30 910.000 19    475.000 
3. Total biaya (Rp) - 22.985.000        14.658.000 
4. Produksi (t) 14,39 33.097.000 - 20.447.000 
6. Pendapatan (Rp) - 10.112.000 8,89 5.789.000 
7. R/C   1,440 - 1,395 
Keterangan = Harga kentang di tingkat peserta rata-rata Rp. 230.000,-/kw.  
                       *) Pestisida yang banyak digunakan petani kooperator adalah Curacron dan Propicur,    
                            sedangkan petani non kooperator adalah Antracol. 
 
terutama dalam penggunaan bibit dan tenaga kerja. Varietas kentang yang ditanam petani 
koopertator adalah Granula generasi 4 (G4) yang awalnya dibantu oleh BPTP Jawa Timur 
kepada kelompok tani yang selanjutnya diberikan pada anggota dengan sistem 
pengembalian setelah panen. Bibit kentang G4 yang ditanam ini masih dapat digunakan 
untuk bibit pada musim tanam berikutnya.  Jumlah bibit yang harus dikembalikan pada 
kelompok adalah sebanyak yang petani pinjam. Hal ini bertujuan untuk penguataan 
modal kelompok.  
Asal bibit kentang yang digunakan petani non kooperator adalah bibit asalan yang 
berasal dari pasar setempat yang tidak diketahui asal usulnya dan tergolong mutunya 
rendah (Soleh, et al, 2003). Mutu bibit ini sangat berpengaruh terhadap produktivitas dan 
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mutu hasil (Djoema’ijah, et al, 2000). Produktivitas kentang yang diperoleh petani 
kooperator dapat mencapai 14,39 t/ha dengan nilai produksi Rp  33.097.000,-/ha, 
sedangkan petani non kooperator hanya mencapai 8,89 t/ha dengan nilai produksi Rp 
20.447.000,-/ha. Pendapatan usahatani kentang yang diperoleh oleh petani kooperator 
lebih tinggi daripada petani non kooperator, yaitu masing-masing Rp 10.112.000,- dan 
Rp 5.789.000,-/ha. Usahatani kentang petani kooperator lebih efiesien bila dibandingkan 
dengan usahatani kentang petani non kooperator, ditunjukkan dari nilai R/C rasio 
usahatani kentang petani kooperator yang lebih tinggi daripada petani non kooperator 
yaitu masing-masing 1,440 dan 1,395 (Tabel 3). 
 Salah satu indikator dari mutu hasil ini adalah besar kecilnya umbi (grade) yang 
dihasilkan (Soleh dan Arifin, 2004). Ukuran umbi kentang yang dihasilkan oleh petani di 
Desa Genilangit seperti terlihat pada Tabel 4. Djoema’ijah, et a, (2000) dan Soleh et al 
(2003) telah membagi grade  kentang komsumsi menjadi empat golongan berdasarkan 
berat umbi, yaitu (1) Grade A = berat > 100 gr/umbi, (2) Grade B = berat 60 - 100 
gr/umbi, (3) Grade C = berat 30 - 60 gr/umbi dan (4) Grade D = berat < 30 gr/umbi. 
 Tabel 4. Ukuran Umbi Kentang Yang Dihasilkan Oleh Petani kooperator dan 
                          Non  Kooperator di  Kabupaten Magetan, Pada MK II 2007 
Uraian  Petani 
kooperator 
(t/ha) 
Petani non 
kooperator 
   1. Grade A   
   2. Grade B   
   3. Grade C   
   4. Grade D      
5,93 (41 %) 
7,36 (51 %) 
0,82 (  6 %) 
0,28 (  2 %) 
0,00 ( 0 %) 
6,18 (69 %) 
2,30 (26 %) 
0,41 (  5 %) 
Total produksi  
(t/ha)  
14,39 (100 %) 8,89 (100 %) 
Keterangan = Grade A = berat > 100 gr/umbi. 
                      Grade B = berat 60 - 100 gr/umbi. 
                      Grade C = berat 30 - 60 gr/umbi. 
                      Grade D = berat < 30 gr/umbi. 
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Kentang yang dihasilkan oleh petani kooperator yang termasuk grade A (berat > 
100 gr/umbi) mencapai 41 %, grade B (berat 60 – 100 gr/umbi) 51 % dan sisanya grade C 
(berat 30 – 60 gr/umbi) 6 % serta grade D (berat < 30 gr/umbi) 2 %. Sedangkan kentang 
yang dihasilkan oleh petani non koopertor tidak ada yang masuk pada grade A, tetapi 
yang banyak masuk grade B yaitu 69 %, grade C 26 % dan sisanya grade D 5 %. Angka-
angka ini menggambarkan bahwa kentang yang dihasilkan oleh petani kooperator 
mutunya lebih baik bila dibandingkan dengan petani non kooperator, sehingga harga 
jualnya lebih tinggi. Dimana harga jual kentang grade A lebih tinggi dari pada grade B 
dan harga jual grade B lebih tinggi dari pada grade C. 
 
2. Strategi Pengembangan Usahatani Kentang  
Dari faktor internal dan faktor eksternal yang ada di Desa Genilangit, Kecamatan 
Poncol, Magetan, maka dapat matrik strategi pengembangan usahatani kentang di 
wilayah tersebut seperti terlihat pada Tabel 5. 
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   Tabel 5. Matrik Strategi Pengembangan Usahatani Kentang di Desa Genilangit, Kecamatan  
                 Poncol, Kabupaten Magetan Berdasarkan Analisis SWOT 
 
                                   Faktor 
                                   Internal 
 
    
    Faktor             
    Eksternal 
 
    Kekuatan (Strengths/S) 
1. Potensi sumberdaya yang 
sesuai 
2. Dukungan infrastruktur  
 
 
 
 
 
 Kelemahan (Weaknesses/W) 
1. Luas usahatani kentang yang 
dimiliki petani adalah sempit 
dan terpencar 
2. Lemahnya permodalan petani 
dan kelembagaan tani  
3. Teknologi budidaya belum 
diterapkan oleh petani 
    Peluang (Opportunities/O)               Strategi S-O                Strategi W-O 
1. Jaringan pasar kentang yang 
cukup luas 
 
1. Pengembangan usahatani 
kentang di lahan kering 
 
1. Pengembangan usahatani 
kentang melalui usaha 
bersama ataukooperatif 
farming 
2. Tersedianya teknologi budidaya 
kentang 
2. Penerapan teknologi 
budidaya kentang 
2. Penguatan kelembagaan tani 
melalui pelatihan 
3. Adanya dukungan kebijakan 
dari Pemerintah Daerah 
setempat 
 
3. Memanfaatkan secara optimal 
penggunaan bibit hasil pembi 
bitan kentang Pemerintah   
Daerah  setempat 
3. Penggunaan secara optimal        
penggunaan bibit hasil 
pembibitan kentang 
Pemerintah  Daerahsetempat 
4. Usahatani kentang mempunyai 
nilai kompetitif yang lebih 
tinggi bila dibandingkan dengan 
usaha tani lainnya  
4. Peningkatan efisiensi 
usahatani kentang melalui 
penerapan teknologi budidaya 
4. Peningkatan efisiensi 
usahatani kentang melalui 
penerapan teknologi budidaya 
       Ancaman (Threats/T)                  Strategi S-T                   Strategi W-T 
1. Biaya produksi usahatani 
kentang cukup tinggi  
 
1. Peningkatan efisiensi usaha 
tani kentang melalui 
penerapan teknologi budidaya 
1. Peningkatan efisiensi usaha 
tani melalui usaha bersama 
atau kooperatif farming 
2. Kualitas kentang yang ada di 
pasaran  mutunya cukup baik 
2. Peningkatan mutu hasil 
melalui  penerapan teknologi 
budidaya 
2. Peningkatan mutu hasil 
melalui penerapam teknologi 
budidaya  kentang 
3. Adanya sentra produksi kentang 
yang lain di Luar Kab. Magetan 
3. Peningkatan produksi 
kentang melalui penerapan 
teknologi budidaya kentang 
3. Peningkatan produksi 
kentang melalui penerapan 
teknologi budidaya kentang    
 
(1) Kekuatan (strengths) 
 Kekuatan ini merupakan faktor internal yang ada di wilayah pengkajian, yang 
meliputi ; 
a. Potensi sumberdaya  
Dari segi agroekologi, Desa Genilangit, Kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan 
merupakan dataran tinggi (800 – 1.200 mdpl) dengan tipe iklimnya berdasarkan Oldeman 
termasuk iklim basah atau D dan jenis tanahnya adalah andison atau andosol yang 
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bersolum dalam (> 70 cm).  Lahan pertanian yang di Desa Genilangit, Kecamatan oncol, 
Kabupaten Magetan  sebagian besar (85 %) merupakan lahan kering yaitu seluas 175 ha. 
Dengan melihat kondisi agroekologi serta luas lahan kering yang cukup luas, maka 
wilayah Desa Genilangit mempunyai potensi dan sangat sesuai untuk pengembangan 
komoditas sayuran dataran tinggi termasuk kentang  
b. Dukungan infrastruktur  
         Lokasi Desa Genilangit mudah dijangkau dengan kendaraan angkutan umum dari 
ibu kota Kecamatan. Prasarana jalan adalah jalan Kabupaten yang sudah di aspal dan 
sudah ada angkutan umum yang masuk ke Desa tersebut.  Pasar yang ada adalah pasar 
Desa dan pasar Kecamatan. Dimana pasar Kecamatan letaknya dari Desa Genilangit 
sekitar 5 km dan mudah dijangkau dengan angkutan umum maupun sepeda motor.. 
Umumnya petani Genilangit membeli sarana produksi pertain di pasar Kecamatan, 
disamping itu juga terdapat pasar sayur di pasar Kecamatan tersebut. Dengan melihat  
kondisi infrastruktur tersebut .merupakan potensi yang ada dalam mendukung 
pengembangan usahatani kentang.    
 
(2) Kelemahan (weaknesses) 
 Kelemahan yang ada dalam faktor internal ini meliputi ; 
a.  Luas usahatani kentang yang dimiliki petani  
Luas lahan garapan petani Desa Genilangit, Kecamatan Pncol, Kabupaten 
Magetan tergolong sempit (< 1 ha). Dari luas lahan garapan ini ternyata yang digunakan 
untuk usahatani kentang rata-rata kurang 0,25 ha. Disamping luas lahan usahatani 
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kentang sempit juga letaknya terpencar, sehingga akan berpengaruh terhadap efisiensi 
usahatani dalam penggunaan input maupun ifisiensi dalam pemasaran hasil.  
b. Permodalan petani dan kelembagaan tani  
 Lemahnya permodalan petani ini merupakan salah satu ciri dari petani berlahan 
sempit. Permodalan ini penting sekali untuk pengelolaan usahatani terutama untuk 
usahatani kentang dengan penerapan teknologi anjuran yang membutuhkan biaya yang 
cukup tinggi yaitu sekitar Rp 22.000.000,-/ha. Disamping lemahnya dalam permodalan 
petani Desa genilangit, Kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan, juga kelompok tani  
yang ada dapat dikatakan masih lemah. Hal ini terlihat dari kegiatan yang ada hanya 
arisan yang dilakukan satu sekali, kegiatan di bidang pertanian belum terprogram. 
Kondisi ini disebabkan tidak adanya pembinaan yang dilakukan oleh petugas. Pada hal 
untuk mendukung pengembangan suatu usahatani diperlukan kelompok tani yang cukup 
kuat  
      c. Teknologi budidaya   
Usahatani kentang di Desa Genilangit, Kecamatan Poncol belum dilakukan secara 
intensif, ditandai dengan teknologi budidayanya masih tradisional. Hal ini terlihat dari 
produktivitas kentang yang dihasilkan masih rendah.  Rata-rata produktivitas kentang di 
daerah tersebut relatif rendah, yaitu sekitar 8 t/ha sedangkan rata-rata produktivitas 
kentang di Jawa Timur mencapai 9 t/ha. Faktor penyebabnya adalah pengunaan bibit 
yang tidak bermutu atau tidak diketahui asal usulnya yang tergolong mutunya rendah 
(Soleh, et al, 2003). Disamping itu juga petani belum mengenal perlakuan bibit sebelum 
tanam yang dapat menyebabkan berkembangkan penyakit layu bakteri. Petani umumnya 
belum mengetahui cara memilih bibit yang bermutu. Mutu bibit ini sangat berpengaruh 
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terhadap produktivitas dan mutu hasil (Sahat, 1994 dan Djoema’ijah, et al, 2000). 
Kondisi tersebut belum sepenuhnya disadari oleh petani kentang.  
(3) Peluang (opportunities) 
 Peluang ini merupakan faktor eksternal yang harus dipertimbangkan dalam 
pengembangan usahatani kentang di Desa Genilangit, Kecamatan Poncol yang meliputi ; 
a. Jaringan pasar kentang   
Komoditas kentang yang dihasilkan petani umumnya masih dijual di pasar lokal 
dan pasar Sarangan Magetan. Pasar sayur yang ada Kabupaten Magetan tidak hanya di 
Sarangan saja, tapi juga ada pasar sayur di kota, dimana komoditas sayuran yang dijual 
belikan juga termasuk kentang. Dari informasi yang diperoleh dari pedagang sayur di 
pasar kota Magetan,bahwa  kentang yang ada di pasar tidak hanya berasal dari Kabupaten 
Magetan saja, tetapi juga berasal dari Kabupaten sentra produksi kentang lainnya, seperti 
Malang, Pasuruan, Probolinggo, Unggaran, Bandung dan sebagainya. Dengan demikian 
jaringan pasar kentang yang ada di Kabupaten Magetan cukup luas.  
     b. Tersedianya teknologi budidaya kentang 
 Teknologi budidaya kentang dataran tinggi sudah tersedia, namun belum 
tersosialisasikan, sehingga petani Desa Genilangit belum menerapkannya. Hal ini terihat 
dari hasil wawancara menunjukkan bahwa bahwa petani kooperator baru pertama kali 
mendapat penyuluhan tentang teknologi budidaya kentang pada saat kegiatan pengkajian 
dilakukan.  Penerapan teknologi budidaya kentang ini sudah dilakukan BPTP Jawa Timur 
pada saat pengkajian yang dilakukan pada MK I 2007 telah melibatkan petani dan 
petugas lapang setempat. Teknologi yang diterapkan seperti terlihat pada Tabel 1. 
     c. Dukungan kebijakan dari Pemerintah Daerah   
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 Dukungan Pemerintah Daerah Kabupaten Magetan dalam hal pengembangan 
kentang antara lain telah dibangunnya tempat pembibitan kentang atau green house yang 
lokasinya di Sarangan (+1.800 m dpl) tahun 2005. Tujuan dibangunnya tempat 
pembibitan ini adalah untuk menyediakan bibit bermutu G-3 bagi penangkar benih di 
lokasi tersebut, yang selanjutnya digunakan sebagai bibit di tingkat petani. Dengan 
demikian petani kentang akan mudah memperoleh bibit kentang G-4 dari penangkar 
setempat daripada mendatangkan bibit dari luar Kabupaten.  
      d. Nilai kompetitif usahatani kentang 
 Dengan penerapan teknologi budidaya kentang (Tabel 1), diharapkan pendapatan 
usahatani kentang dapat ditingkatan. Dari hasil pengkajian dengan penerapan teknologi 
tersebut ternyata pendapatan usahatani kentang pada MK I 2007 dapat mencapai Rp 
10.112.000,-/ha. Pendapatan usahatani kentang senilai ini mempunyai nilai kompetitif 
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan usahatani sayuran yang lain pada musim yang 
sama, seperti usahatani kubis yang hanya mencapai Rp 4.100.000,-/ha . 
(4) Ancaman (threats) 
     a. Biaya produksi usahatani kentang   
 Biaya produksi usahatani kentang dengan penerapan teknologi anjuran cukup 
tinggi yang mencapai Rp 22.985.000,-/ha. Tingginya biaya produksi ini terutama 
digunakan untuk bibit yaitu sebesar 46 % dari total biaya produksi, hal ini karena 
usahatani kentang tersebut menggunakan bibit yang bermutu (bersertifikat) yang 
harganya Rp 7.000,-/kg (Tabel 3). Dilain pihak petani kentang di Desa Genilangit 
umumnya tergolong petani miskin yang berlahan sempit. Disamping itu juga kelompok 
tani yang ada juga belum maju dalam hal penyediaan kredit usahatani. Tinggi biaya 
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produksi ini dan belum majunya kelompok tani ini tentunya merupakan salah satu 
ancaman bagi pengembangan usahatani kentang di daerah tersebut.  
      b. Kualitas kentang yang ada di pasaran   
Kentang yang dijual di pasar Sarangan dan pasar kota Magetan, umumnya juga 
berasal dari luar kota, seperti Malang, Pasuruan dan Bandung, dimana mutunya cukup 
baik. Hal ini karena di pasar Sarangan ini merupakan daerah wisata yang cukup banyak 
pengunjungnya dari luar daerah, sehingga mutu kentang yang dijual harus baik. Salah 
satu indikator dari mutu ini adalah besar kecilnya umbi. Sedangkan kentang yang 
dihasilkan oleh petani Desa Genilangit mutunya masih rendah. Untuk itu perlu adanya 
peningkatan mutu melalui penerapan teknologi budidaya kentang agar kentang yang 
dihasilkan dari desa tersebut dapat bersaing dengan kentang yang berasal dari daerah lain.  
     c. Sentra produksi kentang di luar Kab. Magetan  
 Penghasil kentang tidak hanya Kabupaten Megetan saja, tetapi Kabupaten lain 
cukup banyak seperti Malang , Pasuruan , Probolinggo dan kota lainnya di Jawa tengah 
dan Jawa Barat. Daerah penghasil kentang ini merupakan ancaman bagi pengembangan 
kentang yang ada di Desa Genilangit. Kecamatan Poncol. Untuk menghadapi tantangan 
ini adalah dengan meningkatkan produktivitas dan mutu hasilnya.   
 Strategi pengembangan kentang di desa Genilangit, Kecamtan Poncol, Kabupaten 
Magetan didasarkan atas prinsip memaksimalkan kekuatan, yang terdiri ;  (1) potensi 
sumberdaya yang sesuai dan (2) infrastruktur yang mendukung, serta memanfaatkan 
peluang yang ada, yang meliputi ; (1) jaringan pasar yang cukup luas, (2) tersedianya 
teknologi, (3) dukungan kebijakan Pemerintah Daerah dan (4) usahatani kentang 
mempunyai nilai kompetitif yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan usahatani 
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lainnya. Disamping mengatasi ancaman, yang meliputi ; (1) biaya produksi usahatani 
kentang cukup tinggi, (2) kualitas kentang yang ada dipasaran mutunya cukup baik dan 
(3) adanya sentra produksi kentang di luar Kabupaten Magetan, serta menekan serendah 
mungkin kelemahan yang meliputi ; (1) luas usahatani kentang sempit dan terpencar, (2) 
lemahnya permodalan petani dan kelembagaan tani dan (3) teknologi budidaya kentang 
belum sepenuhnya diterapkan petani. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penerapan rakitan teknologi budidaya kentang dapat meningkatan produktivitas 
sebesar 62 % lebih tinggi. Kentang grade A (berat > 100 gr/umbi) dan grade B (berat 60 – 
100 gr/umbi) yang diperoleh petani kooperator lebih banyak bila dibandingkan dengan 
grade A dan grade B yang diperoleh petani non kooperator. Kentang yang dihasilkan oleh 
petani kooperator yang termasuk grade A mencapai 41 % dan  grade B 51 %.  Sedangkan 
kentang yang dihasilkan oleh petani non koopertor tidak ada yang masuk pada grade A, 
tetapi yang banyak masuk grade B yaitu 69 %. Demikian pula pendapatan usahatani 
kentang yang diperoleh petani kooperator lebih tinggi bila dibandingkan dengan petani 
non kooperator. Strategi pengembangan kentang dengan cara ; (1) memaksimalkan 
kekuatan, (2) memanfaatkan peluang, (3) mengatasi ancaman dan (4) menekan serendah 
mungkin kelemahan yang ada.  
Peningkatan efisiensi, produktivitas dan mutu hasil dapat dilakukan dengan cara 
penerapan teknologi budidaya kentang melalui model usaha bersama. Penggunaan bibit 
yang bermutu dengan memanfaatkan bibit kentang hasil pembibitan kentang yang telah 
tersedia perlu dioptimalkan. Agar teknologi budidaya kentang dapat berlanjut, maka 
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disarankan ; (1) penyediaan bibit kentang yang berkualitas atau berlabel melalui 
kelompok tani tepat waktu, (2) bimbingan oleh petugas secara terus-menerus, sejak 
persiapan hingga panen, (3) adanya kesadaran dan partisipasi petani sendiri serta (4) 
adanya dukungan pemerintah daerah.  
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